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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Abdul Komaruddin, NIM. 220102010095, Kajian Yuridis Normatif 

Terhadap Pemeriksaan Dua Orang Saksi Secara Bersamaan di 

Pengadilan Agama Pembimbing Skripsi Dr. Hj. Mariani, S.H, M.Ag, pada 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 2026. 

 

Kata Kunci: Pemeriksaan saksi bersamaan, kepastian hukum, pengadilan agama 

Penelitian ini membahas tentang pemeriksaan dua orang saksi secara 

bersamaan di Pengadilan Agama yang sering terjadi dalam praktik, meskipun 

secara normatif Pasal 144 ayat (1) HIR mewajibkan pemeriksaan saksi seorang 

demi seorang. Permasalahan muncul ketika ketentuan prosedural tersebut 

berbenturan dengan kebijakan efisiensi peradilan seperti program One Day 

Minutation dan One Day Publish dari Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama 

(BADILAG), serta asas peradilan cepat, sederhana, dan biaya ringan sebagaimana 

diatur dalam Pasal 57 ayat (3) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang 

digunakan meliputi bahan hukum primer seperti HIR, RBg, dan KUHPerdata, 

serta bahan hukum sekunder berupa buku-buku, jurnal, dan literatur hukum 

lainnya. Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi kepustakaan, 

sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan logika 

deduktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif, pemeriksaan dua 

orang saksi secara bersamaan di Pengadilan Agama merupakan pelanggaran 

terhadap Pasal 144 ayat (1) HIR yang bersifat imperatif. Berdasarkan 

yurisprudensi Mahkamah Agung dalam Putusan Nomor 731 K/Sip/1975, 

keterangan saksi yang diperiksa secara bersama-sama tidak dapat dipergunakan 

sebagai alat bukti yang sah. Pemeriksaan secara terpisah memiliki justifikasi 

ilmiah dan yuridis karena dapat mencegah terjadinya memory conformity, 

menjaga objektivitas persaksian, serta melindungi prinsip due process of law. 

Adapun kebijakan efisiensi peradilan tidak dapat dijadikan justifikasi untuk 

mengabaikan ketentuan prosedural karena secara hierarki sumber hukum, undang-

undang memiliki kedudukan di atas kebijakan internal. Sebagai jalan tengah, 

penelitian ini merekomendasikan pemanfaatan teknologi persidangan elektronik 

(e-court) sebagaimana diatur dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2019, serta perlunya 

reformasi hukum acara yang mengakomodasi efisiensi tanpa mengorbankan 

kepastian hukum dan keadilan prosedural. 
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MOTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya dia 

mendapat(pahala) dari (kebajikanku) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Melangkah Dengan Usaha, Bertahan Dengan Doa” 

(Keberhasilan tidak hanya lahir dari kerja keras, tetapi juga dari doa yang 

memberikan kekuatan untuk tetap bertahan dan terus melangkah.) 

-Muhamad Abdul Komarudin- 

 

“Aku Membahayakakn nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 

-Penulis- 

 



  

ix 
 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan sepenuh jiwa dan raga, hamba tak henti-hentinya mengucapkan rasa 

syukur kepada-Mu ya Allah. 

Karya sederhana ini dipersembahkan dengan penuh kasih dan ketulusan hati, 

sebagai ungkapan cinta untuk: 

Ayah dan Ibu tercinta, Bapak Eye Suherman dan Ibu Nia Sumiati, Adik-adik saya, 

Umu Azimudin dan Abdul Ghafar Muadzin, serta seluruh keluarga besar yang 

senantiasa menjadi sumber kekuatan, harapan, serta inspirasi dalam setiap langkah 

kehidupan. Terima kasih atas segala pengorbanan, kasih sayang, doa yang tiada 

henti, serta dukungan yang tulus sehingga mampu menyelesaikan perjalanan 

pendidikan ini. 

Sahabat, teman-teman, dan seluruh pihak yang telah hadir, membantu, 

mendukung, serta mewarnai perjalanan perkuliahan ini dengan berbagai 

pengalaman dan pembelajaran yang berharga. 

Karya sederhana ini merupakan wujud rasa hormat, cinta, dan terima kasih yang 

mendalam kepada semua pihak yang telah menjadi bagian dari perjalanan dan 

pencapaian ini. 



  

x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

1.  : A 16.  ط : Th 

2. 
 

: B 17.  ظ : Zh 

 ' : ع  .T 18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

11. 
 

: Z 26. و : W 

12. 
 

: S 27. ه : H 

̀  : ء  .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (جَال وَان ) ,al-rijāl bukan ar-rijāl (الر ِّ -al (الد ِّ

dīwān bukan ad-dīwān 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 A a dan u ـِ و 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas باَ

Ȋ  بىِ  i dengan topi di atas 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, aldîwân bukan ad-

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( َـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata ( ُرُورَة  ,tidak ditulis ad-dharūrah melainkan al-dharūrah (الضَّ

demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, 

jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طَرِيقَة   .1

 Al-Jāmi‘ah al-Islāmiyyah الجَامِعَة الِإسْلََمِيَّة  .2

 Waḥdah al-Wujūd وَحْدةَ الوُجُود  .3

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 
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maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, alBanjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad 

alPalimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûral-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

الأسُْتاَذُ  ذهََبَ   dzahaba al-ustādzu 

الأجَْرُ  ثبَتََ   tsabata al-ajru 

العَشْرِيَّةُ  الْبرََكَةُ   al-barakah al-‘ashriyyah 

الل  إِلَّ   إِلٰهَ   لَ  أنَْ  أشَْهَدُ   asyhadu an lā ilāha illā Allāh 

الِحِ   مَلِكُ  مَوْلَناَ الصَّ  mawlānā Malik al-Shāliḥ 

الل يشُْرِكُكُمُ   yu‘śrikukum Allāh 

العقَْلِيَّةُ  المَظَاهِرُ   al-mazhāhir al-‘aqliyyah 

الِإسْتِطْلََعِ  حُب    ḥubb al-istithlā‘ 
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الحَيوََانِ   مِنَ  المَصْنوُعَةُ   المَادَّةُ   
al-māddah al-mashnū‘ah min al-

hayawān 

العَيْنِ  طَرَفُ   tharaf al-‘ayni 

 al-musāhamah المُسَاهَمَةُ 

طَرِيقاً  سَلكََ  مَنْ   man salaka tharīqan 
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